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Abstrak

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Desa Teggongan. Sampel
yang digunakan 85 responden. Data yang digunakan adalah data primer yang berupa penyebaran
kuesioner kepada seluruh warga Desa Tegongan yang wajib pajak. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan alat uji kuantitas data berupa uji validitas dan reabilitas serta uji hipotesis
berupa uji uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan, sanksi pajak
berpengaruh secara terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan,
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Teggongan
Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Kewajiban Wajib Pajak.

Abstract

This paper aims to find out the influence of taxpayer awareness, tax sanctions on taxpayer
compliance in paying Land and Building Tax (PBB) in Teggongan Village. The sample used was 85
respondents. The data used is primary data in the form of distributing questionnaires to all residents of
Tegongan Village who are taxpayers. The analytical tool used in this study used a data quantity test tool in
the form of validity and reability tests and hypothesis tests in the form of multiple linear regression tests.
The results showed that taxpayer awareness does not affect taxpayer compliance in paying land and building
taxes, tax sanctions affect taxpayer compliance in paying land and building taxes, taxpayer awareness and
tax sanctions jointly affect taxpayer compliance in paying land and building taxes in Teggongan Village
Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Taxpayer Liabilities.

PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber pemasukan paling besar serta dipakai dalam membangun negara dan
mendanai kebutuhan pemerintah. Dilihat dari data APBN, diungkapkan bahawasanya sumber
utama pendapatan negara yaitu dari sektor pajak. Semakin banyaknya kebutuhan atau pengeluaran
negara, sumber penerimaan dari pajak pun harus meningkat pula[l]. Administrasi Umum
Perpajakan merupakan instansi milik pemerintah yang mengendalikan dan memegang kelola pada
sistem perpajakan Indonesia, dan berupaya agar sistem penerimaan pajak lebih modern dan
penerimaan pajak pun terus meningkat dan penerapan self assessment system serta menutup
official assessment system yang sebelumnya digunakan atau terapkan. Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) merupakan pungutan berupa pajak atas bumi dan bangunan dan pajak ini berlaku untuk
orang pribadi maupun badan[2]. PBB masuk dalam pajak yang dipungut dan dikelola oleh daerah.
Seusai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun, 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, sehingga wajib pajak baik orang pribadi maupun badan memiliki kewajiban yang sama
setiap tahunnya untuk membayar pajak. Subjek pajak dalam PBB ialah wajib pajak yang
mempunyai hak atas tanah serta memilikinya, menguasai, serta memanfaatkan bangunan[3]. PBB
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adalah pajak yang sangat berpotensi di Indonesia, sebab seluruh wilayah di Negara Indonesia
masuk kedalam wilayah pajak bumi dan bangunan[4].

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia ialah self assesment system. Self
Assessment system adalah sistem perpajakan untuk memungut serta mengelola dan pemberian
wewenang kepada wajib pajak dalm membayar pajak setiap tahunnya sesuai ketentuan dan sesuai
UU uang berlaku[5]. Pada sistem tersebut, wajib pajak memiliki inisiatif dan perhitungan sendiri.
Dalam sistem pemungutan psajak self assessment system tentu kesadaran wajib pajak menjadi hal
yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kesadaran
adalah keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak. Wajib
pajak menurut undang-undang bisa memahami dan mampu dalm melakukan perhitungan pajak,
paham akan aturan perpajakan, tinnginya integritas yang dimilikinya, dan memiliki kesadaran
penuh akanpentingnya membayar pajak. [5]

Bagi wajab pajak yang melanggar aturan perpajakan perlu juga dikenakan sanksi, dan dan
sanksi diatur sepenuhnya dalam undang-undang perpajakan. Pemberian sanksi yang dilakukan
kepada wajib pajak bertujuan agar wajib pajak semakin patuh dalam membayar pajak[6]. Tindakan
menghindar dalam membayar pajak merupakan tindakan ilegal yang harus dikenakan sanksi berat
agar wajib pajak semakin patuh[7]. Namun berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
mengindikasikan adanya research gap pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak terdapat pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya diteliti oleh[5] menujukan bahwa pengetahuan dan pemahaman
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan adalah sumber masalah yang sangat sering terjadi pada perpajakan. Perlu tindakan
maksimal dan optimal saat memenjalankan tugas serta fungsinya bagi Direktorat Jenderal Pajak.
Upaya pengkatan yang sudah dilakukan petugas dalam memungut pajak yaitu seperti
efektivitasisasi dalam penyuluhandan kehumasan, peningkatan pengawasan, ekstensifikasi pajak,
pemerikasaan, penegakan hukum, kehandalan data dan lainnya. Kepatuhan wajib pajak akan
meningkat, jika hal-hal yang mempengaruhi seperti kesadaran, pengetahuan dan pemahaman,
sanksi perpajakan dan pelayanan fiskus dapat diterima dan dijalankan oleh wajib pajak. Tinnginya
kesadaran akan pajak maka wajib pajak akan semakin tahu, paham, dan sadar dalam memenbhi
kewajibannya[5]. Bebarapa faktor yang dapat merubah tingkat kepatuhan wajib pajak semakin
tinggi salah satunya yaitu kesadaran wajib pajak. Meningkatnya kesadaran wajib pajak itu
tergantung dari persepsi wajib pajak itu sendiri. Wajib pajak yang bersungguh-sungguh dan
memiliki keinginan untuk taat itu bisa menjadi cerminan tingkatan dari kesadaran wajib pajak[8].

Desa Tegongan yang berada di wilayah Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes, sebagian
besar wilayahnya adalah tanah pertanian. Hasil dari pra penelitian menurut dari bapak Susin
(pejabat desa) banyak sekali wajib pajak PBB di Desa Tegongan yang tidak membayar dan patuh
dalam membayar PBB. Hal yang bisa dilakukan dalam pemenuhan target wajib pajak harus
membayar PBB, maka inisiatif dari pemerintas desa menalangi dulu. Wajib pajak yang tidak patuh
dan tidak taat dalam membayar PBB sudah umum terjadi dan berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di desa tegongan. Masyarakat sadar banayaknya
waijb pajak tidak membayar pajak karena sanksi pajak tidak diterapkan ditengah masyarakat.
Sehingga kesadaran masyarakat akan pajak PBB menurun dan merasa biasa saja jika tidak
membayar pajak dan sikap ini akan terus berjalan dalam melakukan penghindaran untuk
membayar pajak. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan dengan melakukan penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan di Desa Tegongan”.
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KAJIAN LITERATUR

Kesadaran wajib pajak merupakan bentuk rela dalam pemenuhan kewajiban, diantaranya
rela membayar pajak untuk brkontribusi dalam pendanaan pelaksanaan fungsi pemerintahan[9].
Kesadaran wajib pajak ialah wajib pajak yang sepenuhnya sadar akan hak serta kewajibannya
terkait pajak tanpa adanya paksaaan dari pihak manapun[3]. Tanpa adanya pengetahuan tentang
pajak dan manfaatnya tidak mungkin akan meningkat tingkat kesadaran akan pajak, tanpa adanya
itu orang lain tidak akan mungkin rela untuk membayar pajak[5]. Masyarakat yang khawatir untuk
membayar pajak itu dikarenakan kurangnya pengetahuan perpajakan dari wajib pajak.
Pengetahuan wajib pajak adalah pengetahuan mendasar yang hrus dimiliki wajib pajak sebab tidak
mungkin wajib pajak bisa patuh dan taat dalam memenuhi kewajiban membayar pajak jika tidak
memiliki pengetahuan mengenai pajak[10]. Berbagai cara sosialisasi dan penyuluhan dilakukan
pemerintah untuk memberikan pengetahuan dan informasi terkait pajak baik di media massa
maupun penyuluhan secara langsung agar wajib dapat mudah paham dan mengerti[11]. Adapun
Faktor yang dapat memberikan peningkatan kesadaran yaitu sosialisasi perpajakan, kualitas
pelayanan, kualitas individu wajiib pajak, tingkat pengetahuan wajib pajak, tingkat ekonomi,
wajib pajak, persepsi yang baik dari sistem perpajakanyang diterapkan[12].

Sanksi pajak adalah salah satu fungsi sebagai alat untuk memberi aturan kepada masyarakat
agar patuh dalam memnuhi kwajiban dalam membayar pajak[13]. Sanksi ini diberikan untuk wajib
pajak yang dengan sengaja melakukan penghindaran dan melakukan kecurangan agar tidak
membayar pajak[14]. Sanski yang diberikan berupa denda besar ini aka berdampak pada
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Sanksi di dalam perpajakan terjadi akibat adanya
pelanggaran wajib pajak terhadap UU Perpajakan dan wajib pajak dihukum dengan indikasi dari
kebijakan perpajakan serta UU perpajakan[15]. Sanksi tersebut berupa sanksi administrasi dan
sanksi pidana. Sanksi administrasi dijatuhkan karena adanya wajib pajak yang tidak memnuhi dan
melakukan pelanggaran perpajakn terhadap peraturan perpajakan yangnberlaku, sanksi
administrasi berupa kerugian seperti penggantian denda, bunga, dan keaikan tarif[16]. Dan untuk
sanksi pidana bagi yang melakukan kejahatan dan tindak pelanggaran berat. Tindak pelangaran
yang disebut kealpaan seperti ttidak sengaja, kelupaan, lalai, tidak hati hati dan kurang menyadari
pentingnya pajak. Meski dapat menimbulkan kerugian terhadap negara tindak pidana terhadap
perpajakan tidak dapat dituntut setelah jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terlampaui[17]. Jangka
waktu ini dihitung sejak terutangnya pajak, berakhirnya masa pajak, berakhirnya bagian tahun
pajak atau berakhirnya tahun pajak yang bersangkutan. Penetapan jumlah 10 tahun ini disesuaikan
dengan kadaluarsa penyimpanan dokumen perpajakan yang dijadikan dasar perhitungan jumlah
pajak yang terhutang yaitu selama 10 tahun[18].

Istilah kepatuhan berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, yaitu patuh atau tunduk
terhadap aturan dan ajaran. Lalu, terkait ini bahwa dalam hal perpajakan bisa diartikan bahwa
kepatuhan perpajakan ialah patuh, tunduk, ketaatan, dan menjalankan ketetapan pajak. Sehingga,
disebut sebagai orang yang mematuhi yaitu wajib pajak yang taat seta melakukan atau memenuhi
keharusan pajak berdasarkan akan ketetapan dalam aturan Undang-Undang perpajakan[19].
Kepatuhan pajak menurut adalah suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban
perpajakan yang tercemin dalam situasi dimana wajib pajak paham dan berusaha untuk memahami
semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan
lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak terutang dengan benar dan membayar pajak tepat
pada waktunya[5]. Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajak dalam memenubhi
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku[20]. Dari beberapa pengertian
diatas dapat ditarik kesimpulan, pegertian kepatuhan wajib pajak yang taat dan memenuhi serta
melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan
yang berlaku. Terdapat dua macam kepatuhan yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material[21].
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan
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secara formal sesuai dengan ketentuan dalam UU Perpajakan[22]. Kepatuhan material adalah
dimana suatu keadaan dimana wajib pajak secara subtansi/hakikat memenuhi semua ketentuan
perpajkan, yakni sesuai dengan isi dan jiwa UU Perpajakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode
yang digunakan dalam penelitian in berdasarkan pendekatan kuantitatif artinya pada penelitian
kuantitatif kegiatan analisis data meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan
perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik[23]. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanki
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di desa
Tegongan. Operasionalisasi variabel digunakan untuk menetapkan indikator agar terhubung
dengan penelitian[24]. Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu kesadaran wajib pajak (X1),
sanksi pajak (X2), kepatuhan wajib pajak (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga
desa yang ada di Desa Tegongan, Kecamatan Tanjung, Kabupten Brebes yang terdaftar sebagai
wajib pajak PBB. Populasi dalam penelitian ini yaitu sejumlah 3.500 orang wajib pajak sedangkan
sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 responden dengan menggunakan penyebaran kuesioner
dengan menggunakan rumus Solvin n = N + 1 (N + e2). Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan accidental sampling Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
sehingga peneliti bisa mengambil sampel pada siapa saja orang yang wajib pajak di Desa
Tegongan yang ditemui tanpa perencanaan sebelumnya. Penelitian dilaksanakan dua bulan sejak
29 Mei 2019 di Desa Tegonggan. Kuesioner ini untuk mengetahui data tentang kesadaran wajib
pajak, sanksi pajak terhadap kesadaran wajib pajak dalam membangun pajak bumi dan bangunan.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data ialah uji asumsi klasik meiputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis dengan regresi linier berganda
terdiri dari uji t, uji F, dan analisis uji koefisien determinasi. Kerangka pikir penelitian sebagai
berikut.

| |

Kesadaran Wajib § H;
Pajak (X1) H ¥
/\.I‘ Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
Sanksi Pajak (X2) 3
H,
H;

| [
Gambar 1. Kerangka Berpikir

H1: tidak terdapat pengaruh variabel kesadaran wajib pajak terhadap variabel kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan

H2: terdapat pengaruh variabel sanksi pajak terhadap variabel kepatuhan wajib pajakdalam
membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan

H3: terdapat pengaruh variabel kesadaran wajib pajak dan variabel sanksi pajak secara Bersama-
sama terhadap variabel kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di
Desa Teggongan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil dari uji validitas yang sudah dilakukan menjelaskan bahwa r-hitung indikator variabel
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak lebih besar dari r tabel (0,199),
maka indikator-indikator yang digunakan tersebut dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel.
Konsistensi dari setiap pertanyaan yang berkaitan dengan semua variabel kesadaran wajib pajak,
sanksi pajak dan kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini menunjukan Cronbach’s Alpha >
0.60. karena itu, maka seluruh pertanyaan pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel Indikator Corrocted R Tabel Keterangan Ha_s '.I Keterangan
Item Reabilitas
X1.1 0,764
X1.2 0,676
X1.3 0,820
Kesadaran X1.4 0,800 . .
Waijib Pajak ' ' 0,199 Valid 0,899 Reliable
(X2) X1.5 0,839
X1.6 0,745
X7 0,732
X1.8 0,752
X2.1 0,827
X2.2 0,782
N X2.3 0,756
(S)"iz)ks' Pajak X2.4 0,788 0,199 Valid 0,872 Reliable
X2.5 0,856
X2.6 0,597
Xa2.7 0,672
Y.l 0,814
Kepatuhan Y.2 0,833
Wajib Pajak Y.3 0,789 0,199 Valid 0,874 Reliable
Y) Y.4 0,853
Y.5 0,784

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel 1 bahwa instrumen kuesioner variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan
kepatuhan wajib dikatakan valid, karena r hitung > r tabel. Demikian juga dengan hasil uji
reliabilitas variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kepatuhan wajib menunjukkan angka
> 0,6, sehingga semua variabel dikatakaan reliabel.

Analisis Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel independent (bebas) mempunyai
kontribusi atau tidak[23]. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan P-
Plot Sresid, yang mana asumsi untuk normalitas dapat dipenuhi bila titk-titik dalam grafik
mengikuti sumbu (garis) diagonalnya. Hasil pengujiannya bisa dilihat pada gambar di bawabh ini:
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan lain. Dikatakan baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas dengan melihat gambar plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID[23]. Dari hasil pengujian ini titik-titik pada data terlihat
tidak mengumpul hanya di atas maupun di bawah saja dan tidak berbentuk satu pola gelombang

yang lebar. Lalu menyempit serta melebar lagi, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Multikolieritas

Uji multikolinearitas yaitu guna menemukan di dalam model regresi apakah adanya
hubunganyang tinggi antara variabel variabel idependen. Pada pengujian ini menggunkan metode
VIF (Variance Inflanton Factor) yaitu dengan nilai resistanse > 0,1 dan VIF < 10 menunjukan

adanya multikolineritas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Collinearity Statistics

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .325 1.385 235
Kesadaran Pajak 154 071 232 2175
Sanksi Pajak .533 .087 657 6.153

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajb Pajak

Sumber : Data yang diolah

Melihat nilai output yang dihasilkan pada tabel 2 pada bagian collinearity statisticsvariabel
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak menunjukan nilai Toleransi 0,272 yang lebih dari 0,01.
Namun VIF (variance Inflanton Factor) pada variabel kesadaran wajib pajak (3.671), dan sanksi
pajak (3.671) kurang dari 10,00 sehingga pada analisis di atas disimbulkan bahwa informasi ini

tidak mengalami manifestasi multikolinearitas.
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Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan agar dapat memprediksikan besarnya hubungan
antara variabel bebas (independen) adalah kesadaran wajib pajak (X1), sanksi pajak (X2), dengan
variabel terikat (dependen) yaitu wajib pajak (Y). Uji t Menurut Ghozali (2011:98)
mengemukakan bahwa uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Hasil uji regresi parsial signifikan atau tidak dapat dilihat dengan dua cara sebagai
berikut; Variabel X berpengaruh signifikan terhadap Variabel Y apabila hasil Sig < 0.05 atau
dibawah 5%. Membandingkan t hitung dengan t tabel, signifikan apabila t hitung > t tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 325 1.385 235 .815
1 Kesadaran Pajak 154 .071 232 2.175 .033
Sanksi Pajak 533 .087 657 6.153 .000

Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh nilai constant sebesar 0,325 koefisien X1=0,154
dan koefisien X>=0,533 dengan menggunakan rumus Y= a + bl X1 + b2 X2+...+ bn. Jadi
persamaan regresi linier berganda berpengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak adalah Y
=0,325 + 0,154 + 0,533 X 2. Berdasarkan persamaan dari model regresi linier berganda tersebut
dapat dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 0,325 artinya angka tersebut menunjukan bahwa jika kesadaran wajib
pajak (X1) dan sanksi pajak (X2) nilainya O atau tidak ada, maka kepatuhan wajib pajak (Y)
akan sebesar 0,325.

2. Variabel kesadaran wajib pajak (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,154. Nilai
koefisien ini menujukan hubungan positif kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan kesadaran wajib pajak 1%, maka akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,154 dengan asumsi variabel independen yang
lain yaitu kesadaran wajib pajak dianggap konstan atau tetap.

3. Variabel sanksi pajak (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,533. Nilai koefisien ini
menunjukan hubungan positif sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti jika
terjadi peningkatan sanksi pajak 1%, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar
0,533 dengan asumsi variabel independen yang lain yaitu sanksi pajak dianggap konstan atau
tetap.

Uji Hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji parsial uji simultan. Pengujian secara parsial

(uji t) dilakukan untuk menentukan apakah kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial (individu). Adapun penerimaan atau penolakan

hipotesis dilakukan dengan kriteria. Jika nilai signifikan t statistic > 0,05, maka Ho diterima.

Artinya suatu variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen. Sebaliknya jika nilai signifikan t statistik < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya suatu

variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk uji hipotesis ketiga digunakan untuk analisis uji F. Uji F pada dasarnya menunjukan apakah

semua variabel independen yang dimasukan dalam model regresi mempunyai dampak secara
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bersama-sama terhadap variabel dependennya. Berikut hasil analisis uji-F dengan bantuan
program SPSS.

Pengujian hipotesis pertama (Hi1): Kesadaran wajib pajak (Xi) berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak (). Nilai signifikasi untuk pengaruh kesadaran wajib pajak (X1) terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y) yaitu sebesar 0,033 > 0,05, sehingga kesimpulannya bahwa H1 tidak
diterima dan bisa diartikan tidak terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak (X1) terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) dalam membayar PBB di Desa Tegongan. Hal itu dikarenakan kurangnya
kesadaran wajib pajak dalam memperhatikan sosialisasi yang telah dilakukan oleh pihak aparat
pajak, mnembuat wajib pajak cenderung tidak patuh dalam membayar kewajiban PBB. Diketahui
nilai koefisien pada variabel kesadaran wajib pajak sebesar 0,154 dan bertanda positif. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi kenaikan pada kesadaran wajib pajak dalam satu kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan.

Pengujian hipotesis kedua (Hz): sanksi pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y). Nilai signifikan untuk pengaruh sanksi pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak ()
adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkannya bahwa H> diterima dan bisa diartikan
bahwa terdapat pengaruh sanksi pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) dalam membayar
PBB, sebab semakin tinggi denda administrasi yang dikenakan, maka semakin tinggi tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan karena wajib pajak akan
memilih untuk membayar pajak tepat waktu dibandingkan dengan terlambat membayar pajak dan
dikenakan denda. Diketahui nilai koefisien pada variabel sanksi pajak sebesar 0,533 dan bertanda
positif. Hal ini menunjukan bahwa terjadi kenaikan pada sanksi pajak dalam satu kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan.

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen (kesadaran wajib pajak dan
sanksi pajak) yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (kepatuhan wajib pajak).

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 537.972 2 268.986  120.056 .000°
Residual 183.722 82 2.241
Total 721.694 84

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak
Sumber: Data yang diolah

Pada pengujian hipotesis ketiga (Hs), didapatkan nilai signifikansi kesadaran wajib pajak (X1) dan
sanksi pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (YO adalah sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
kesimpulannya bahwa Hs diterima dan bisa diartikan terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak
(X1) dan sanksi pajak (X2) secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak () sebab

Uji Korelasi Determinasi
Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Sodikin, 2014)
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Tabel 5. Hasil Uji Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .863° 745 739 1.497
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak
Sumber: Data yang diolah

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square 0,745. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh
variabel kesadaran wajib pajak (Xi) dan sanksi pajak (X2) secara simultan terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak (Y) adalah sebesar 0,745 % atau 74,5%, sedangkan sisanya sebesar 24,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

KESIMPULAN
Menurut hasil uji dan anaisis penelitian, maka kesimpulan yang dapat ditarik terkait dengan
hubungan antara variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, terhadap variabel kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan antara lain:

1. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan tidak
adanya pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan Hal tersebut menunjukkan bahwa Hj ditolak.

2. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
bumi dan bangunan. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa
Tegongan. Hal tersebut menunjukkan bahwa H> diterima.

3. Kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Tegongan. Hal
tersebut menunjukan bahwa Hs diterima.
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